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I. DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH :
Proses Legislatif di Indonesia membahas tentang proses penyusunan peraturan perundang-undangan oleh badan-badan yang berhak dan berwenang membuat peraturan perundang-undangan, baik di tingkat Pusat maupun di Daerah serta menguraikan berbagai jenis peraturan perundang-undangan yang dihasilkan oleh badan-badan tersebut. Secara khusus akan dibahas mengenai proses legislasi dalam konteks demokratisasi di daerah.
II. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) YANG DIBEBANKAN PADA MATA KULIAH INI :
1) CAPAIAN PEMBELAJARAN SIKAP 

S8
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
2) CAPAIAN PEMBELAJARAN KEMAMPUAN UMUM
KU 4
Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skrpsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.

3) CAPAIAN PEMBELAJARAN KEMAMPUAN KHUSUS

KK 5
Mampu berbicara di depan public dan meyakinkan public dalam program/kegiatan pemerintahan 
KK 6
Mampu berdiplomasi dalam sebuah proyek/program pemerintah yang memerlukan dukungan dari pihak lain  
KK 7
Mampu dan trampil mengambil keputusan menyangkut penyelesaian masalah  

               publik berdasarkan data dan informasi yang tepat dengan menggunakan metode 

              ilmiah.
KK 8      Mampu bekerjasama dan menjalin hubungan kerja (networking) dengan pihak 

              terkait dengan program/kegiatan.
4) CAPAIAN PEMBELAJARAN PENGUASAAN PENGETAHUAN 

P 8
Menguasai konsep teoritis proses legislasi dan perundang-undangan baik di tingkat nasional maupun daerah
III. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK) YANG DIRUMUSKAN BERDASARKAN PADA CAPAIAN PEMBELAJARAN (CPL)

Setelah mengikuti mata kuliah Proses Legislatif di Indonesia, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan dan memahami tentang Lokus dan Fokus Proses Legislatif, Istilah, Pengertian, Landasan, dan Asas Perundang-undangan di Indonesia, Arti Penting Peraturan Perundang-undangan, Demokratisasi Proses Legislatif, Lembaga Perwakilan dan Legislasi, Pola Hubungan Eksternal Legislatif, Pengembangan Partisipasi dan Mekanisme Artikulasi dan Agregasi dalam Pembuatan Peraturan Perundang-undangan, Proses Pembuatan Peraturan Perundang-undangan di Lembaga Legislatif, Proses Politik Perumusan Peraturan Perundang-undangan, Keterampilan Penyusunan Peraturan Perundang-undangan, Pengundangan Peraturan Perundang-undangan.

IV.  RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
	Minggu
	Kemampuan Akhir yang Diharapkan
	Bahan Kajian (Materi Ajar)
	Bentuk Pembelajaran
	Waktu
	Pengalaman Belajar
	Kriteria Indikator Penilaian
	Bobot

	1
	Mahasiswa diharapkan dapat saling mengenal baik antara mahasiswa maupun dosen  dan dapat mengetahui tugas dalam belajar proses legislatif di Indonesia dengan benar.
	Perkenalan dan need assesment mahasiswa

	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit
	Tugas Individu : Kasus dan Penyelesaian Proses legislative di Indonesia, mendeskripsikan tentang proses legisatif di Indonesia
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan berfikir positif mengenai:

Perkenalan dan need assesment mahasiswa
	6,5%

	2
	mahasiswa memahami tentang kedudukan proleg dalam keilmuan dan focus kajian proleg  dengan baik.
	Lokus dan Fokus Proses Legislatif
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit
	Ceramah dan Tanya jawab
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan berfikir positif mengenai:

Lokus dan Fokus Proses Legislatif
	6,5%

	3
	memahami tentang Istilah, Pengertian, Landasan, dan Asas Perundang-undangan di Indonesia dengan baik.
	Istilah, Pengertian, Landasan, dan Asas Perundang-undangan di Indonesia
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit
	Ceramah dan Tanya jawab
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan berfikir positif mengenai:

Istilah, Pengertian, Landasan, dan Asas Perundang-undangan di Indonesia

	6,5%

	4
	memahami dengan benar Arti Penting Peraturan Perundang-undangan.
	Arti Penting Peraturan Perundang-undangan
	Pembelajaran kooperatif, Ekspositori, Inkuiri, dan Diskusi kelompok, ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Ceramah dan Tanya Jawab
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan berfikir positif mengenai :
Arti Penting Peraturan Perundang-undangan

	6,5%

	5
	menjelaskan Demokratisasi Proses Legislatif di Indonesia secara baik dan benar
	Demokratisasi Proses Legislatif
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian  Demokratisasi Proses Legislatif
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami Demokratisasi Proses Legislatif 
	6,5%

	6
	menjelaskan Lembaga Perwakilan dan Legislasi yang ada dengan benar
	Lembaga Perwakilan dan Legislasi

	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian Lembaga Perwakilan dan Legislasi
 
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami Lembaga Perwakilan dan Legislasi 
	6,5%

	7
	· menjelaskan Pola Hubungan Eksternal Legislatif secara baik dan benar
· Kisi-kisi UTS


	Pola Hubungan Eksternal Legislatif
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	· Tugas Individu : Penyelesaian Pola Hubungan Eksternal Legislatif
· Kisi-kisi UTS
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami Pola Hubungan Eksternal Legislatif 
	6,5%

	UJIAN TENGAH SEMESTER

	9
	Memahami Review Soal dan jawaban UTSdan menjelaskan Pola Hubungan Eksternal Legislatif (Lanjutan) dengan tepat
	Pola Hubungan Eksternal Legislatif (Lanjutan)
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian Soal dan jawaban UTS

-  Pola Hubungan Eksternal Legislatif (Lanjutan)
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan mengerjakan soal yang diberikan:

Pola Hubungan Eksternal Legislatif (Lanjutan)
	6,5%

	10
	menjelaskan Pengembangan Partisipasi dan Mekanisme Artikulasi dan Agregasi dalam Pembuatan Peraturan Perundang-undangan  yang ada dengan tepat
	Pengembangan Partisipasi dan Mekanisme Artikulasi dan Agregasi dalam Pembuatan Peraturan Perundang-undangan
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian 
Pengembangan Partisipasi dan Mekanisme Artikulasi dan Agregasi dalam Pembuatan Peraturan Perundang-undangan

	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan mengerjakan soal yang diberikan: Pengembangan Partisipasi dan Mekanisme Artikulasi dan Agregasi dalam Pembuatan Peraturan Perundang-undangan

	6,5%

	11
	menganalisa Proses Pembuatan Peraturan Perundang-undangan di Lembaga Legislatif dengan benar
	Proses Pembuatan Peraturan Perundang-undangan di Lembaga Legislatif
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian
Proses Pembuatan Peraturan Perundang-undangan di Lembaga Legislatif  
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan mengerjakan soal yang diberikan: Proses Pembuatan Peraturan Perundang-undangan di Lembaga Legislatif
 
	6,5%

	12
	memahami dan menjelaskan Proses Politik Perumusan Peraturan Perundang-undangan dengan benar
	Proses Politik Perumusan Peraturan Perundang-undangan
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian
Proses Politik Perumusan Peraturan Perundang-undangan  
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan mengerjakan soal yang diberikan: Proses Politik Perumusan Peraturan Perundang-undangan

	6,5%

	13
	menjelaskan dan memahami berbagai Keterampilan Penyusunan Peraturan Perundang-undangan dengan benar
	Keterampilan Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit


	Tugas Individu : Penyelesaian  Keterampilan Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan mengerjakan soal yang diberikan: Keterampilan Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan
 
	6,5%

	14 
	menjelaskan dan memahami berbagai Pengundangan Peraturan Perundang-undangan dengan benar. Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat mereview dan menganalisa berbagai pelajaran dalam proses legislatif  dengan benar
	Pengundangan Peraturan Perundang-undangan
	Pembelajaran kooperatif,  ceramah dan tanya jawab
	100 menit
	Tugas Individu : Penyelesaian  Pengundangan Peraturan Perundang-undangan
	Mahasiswa mampu mengetahui, menjelaskan, memahami dan mengerjakan soal yang diberikan : Pengundangan Peraturan Perundang-undangan

	6,5 %

	15
	Memahami, menjelaskan tentang proses legislative baik di Pusat maupun Daerah
	Praktikum dan Kunjungan Lembaga Ke Legislatif Pusat atau Daerah
	Praktikum dan Tanya jawab
	100 menit
	Tugas Individu : Penyelesaian 

Praktikum dan Kunjungan Lembaga Ke Legislatif Pusat atau Daerah 
	Mahasiswa mampu  berdiskusi terkait permasalahan Praktikum dan Kunjungan Lembaga Ke Legislatif Pusat atau Daerah
	6,5 %

	UJIAN AKHIR SEMESTER
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V.  RANCANGAN TUGAS
RANCANGAN TUGAS I :
Definisi Proses Legislatif di Indonesia
	NO
	KOMPONEN TUGAS
	
	RINCIAN

	1
	Tujuan Tugas 
	:
	Mahasiswa dapat memahami lokus dan fokus dalam mendefinisikan proses legislative di Indonesia

	2
	Uraian Tugas, Bentuk, dan Format Luaran 

	a
	Obyek Garapan
	:
	Apa yang dimaksud dengan Proses Legislatif dan bagaimana lokus dan focus proses legislative di Indonesia  

	b
	Batasan yang harus dikerjakan
	:
	Mengumpulkan sesuai dengan objek garapan yang telah ditentukan dengan rumusan dan sumber acuan lengkap. 

	c
	Metode dan Cara Pengerjaan
	:
	Mengerjakan tugas sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dosen. 

	d
	Acuan yang Digunakan
	:
	Buku Wajib Proleg

	e
	Deskripsi Luaran Tugas 
	:
	Jawaban soal-soal pertanyaan 

	3
	Waktu
	:
	1 (satu) minggu

	4
	Kriteria Penilaian
	:
	Bobot Penilaian 20% 

Indikator Penilaian Tugas: 

· ketepatan waktu penyelesaian tugas

· jawaban soal sesuai dengan acuan dan referensi serta bahasan materi.


RANCANGAN TUGAS II :
Pembuatan Makalah
	NO
	KOMPONEN TUGAS
	
	RINCIAN

	1
	Tujuan Tugas 
	:
	Mahasiswa dapat memahami masalah-masalah proses legislative di Indonesia dan  mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.

	2
	Uraian Tugas, Bentuk, dan Format Luaran 

	a
	Obyek Garapan
	:
	Penyelesaian masalah-masalah proses legislative di Indonesia dalam pandangan akademis

	b
	Batasan yang harus dikerjakan
	:
	Mengumpulkan semua konsep-konsep dan informasi sesuai dengan objek garapan yang telah ditentukan dengan rumusan dan sumber acuan lengkap. 

	c
	Metode dan Cara Pengerjaan
	:
	Masing-masing kelompok mencari contoh kasus yang terjadi terkait dengan hukum dan pemerintahan Indonesia

	d
	Acuan yang Digunakan
	:
	Buku Wajib Proleg

	e
	Deskripsi Luaran Tugas 
	:
	Presentasi dan kerjasama kelompok 

	3
	Waktu
	:
	2 (dua) minggu

	4
	Kriteria Penilaian
	:
	Bobot Penilaian 30% 

Indikator Penilaian Tugas: 

· Penulisan makalah : kelengkapan materi dan kebenaran analisis
· Presentasi : slide dan penyampaian
· Kerjasama kelompok


VI.  RUBRIK PENILAIAN
1. Rubrik Penilaian Individu

	Kriteria
	Huruf Mutu
	Bobot Nilai
	Angka Mutu
	Deskripsi Penilaian

	Sangat Baik
	A
	80 - 100
	4
	Tugas tidak terlambat, hasil baik dan benar

	Baik
	B
	68 - 79
	3
	Tugas tidak terlambat, hasil jelek, rapi 

	Cukup
	C
	56 - 67
	2
	Tugas tidak terlambat, hasil jelek, tidak rapi 

	Kurang
	D
	45 - 55
	1
	Tugas terlambat 

	Tidak Lulus
	E
	<44
	0
	Tidak mengumpulkan tugas 


2. Rubrik Penilaian Kerjasama Kelompok

	Kriteria
	Huruf Mutu
	Bobot Nilai
	Angka Mutu
	Deskripsi Penilaian

	Sangat Baik
	A
	80 - 100
	4
	Tugas tidak terlambat, hasil bagus, pembagian tugas jelas 

	Baik
	B
	68 - 79
	3
	Tugas tidak terlambat, hasil jelek, pembagian tugas jelas 

	Cukup
	C
	56 - 67
	2
	Tugas tidak terlambat, hasil jelek, pembagain tugas tidak jelas 

	Kurang
	D
	45 - 55
	1
	Tugas terlambat 

	Tidak Lulus
	E
	<44
	0
	Tidak mengumpulkan tugas 


3. Rubrik Penilaian Presentasi

	Kriteria
	Huruf Mutu
	Bobot Nilai
	Angka Mutu
	Deskripsi Penilaian

	Sangat Baik
	A
	80 - 100
	4
	Isi jelas, “to the poin” dan menarik, Menyampaikan isi dengan jelas dan menarik 

	Baik
	B
	68 - 79
	3
	Komposisi tulisan dan gambar bagus, terstruktur, mempresentasikan dengan baik tetapi kurang menguasai materi 

	Cukup
	C
	56 - 67
	2
	Tidak terstruktur, terlalu banyak tulisan, baca presentasi/catatan, kurang menguasai materi 

	Kurang
	D
	45 - 55
	1
	Presentasi asal-asalan, tidak menguasai materi 

	Tidak Lulus
	E
	<44
	0
	Tidak presentasi 


4. Rubrik Penilaian Diskusi
	Kriteria
	Huruf Mutu
	Bobot Nilai
	Angka Mutu
	Deskripsi Penilaian

	Sangat Baik
	A
	80 - 100
	4
	Mahasiswa mengerti materi, mampu menyampaikan ide sendiri, mendengarkan ide orang lain 



	Baik
	B
	68 - 79
	3
	Mampu mengikuti diskusi secara baik 

	Cukup
	C
	56 - 67
	2
	Mampu mengikuti diskusi tetapi dengan kekurangan (suka mendominasi, tidak mendengarkan pendapat orang lain, dll) 

	Kurang
	D
	45 - 55
	1
	Tidak mengikuti diskusi, ribut dalam kelas. 

	Tidak Lulus
	E
	<44
	0
	Tidak hadir 


5. Rubrik Penilaian Program

	Kriteria
	Huruf Mutu
	Bobot Nilai
	Angka Mutu
	Deskripsi Penilaian

	Sangat Baik
	A
	80 - 100
	4
	Program berjalan benar 

	Baik
	B
	68 - 79
	3
	Program berjalan tetapi ada sedikit bug 

	Cukup
	C
	56 - 67
	2
	Program berjalan dan banyak error 

	Kurang
	D
	45 - 55
	1
	Program tidak berjalan, ada source code 

	Tidak Lulus
	E
	<44
	0
	Tidak mengumpulkan 


VII.  PENENTUAN NILAI AKHIR MATA KULIAH

Indeks penilaian akhir :
	PREDIKAT
	INDEKS
	Bobot Nilai
	Angka Mutu
	Deskripsi Penilaian

	Lulus,

Sangat Baik
	A
	80 - 100
	4
	Mahasiswa memenuhi semua komponen penilaian dan menyelesaikan tugas dengan sangat baik serta mampu menganalisis materi dan tugas sesuai dengan topik yang telah ditentukan dengan sangat baik

	Lulus,

Baik
	B
	68 - 79
	3
	Mahasiswa memenuhi semua komponen penilaian dan menyelesaikan tugas dengan baik serta mampu  menganalisis  materi dan tugas sesuai dengan topik yang telah ditentukan dengan baik

	Lulus,

Cukup 
	C
	56 - 67
	2
	Mahasiswa memenuhi beberapa komponen penilaian dan menyelesaikan tugas serta mampu menganalisis  materi dan tugas sesuai dengan topik yang telah ditentukan dengan cukup baik

	Lulus, 

Kurang
	D
	45 - 55
	1
	Mahasiswa tidak memenuhi beberapa komponen penilaian dan tidak menyelesaikan tugas dengan cukup baik serta tidak dapat  menganalisis  materi dan tugas sesuai dengan topik yang telah ditentukan.

	Tidak Lulus
	E
	<44
	0
	Mahasiswa tidak memenuhi semua komponen penilaian tidak dapat menganalisis materi dan tugas sesuai dengan topik yang telah ditentukan.


Penilaian akhir dalam mata kuliah mengikuti ketentuan sebagaimana yang telah diatur dalam Buku Pedoman Akademik UNIKOM, yang menjelaskan mengenai bobot penilaian dari serangkaian kegiatan yang harus dilakukan/ditempuh oleh mahasiswa, yaitu sebagai berikut :  
	Komponen Penilaian
	Bobot/ Persentase Penilaian

	Tugas/Quis
	30%

	Nilai UTS
	30%

	Nilai UAS
	40%


